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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi, perbaikan ekonomi difokuskan pada perdagangan 
internasional. Perdagangan internasional timbul karena adanya 
permintaan dan penawaran yang melewati batas negara. Hal ini terjadi 
karena adanya kebutuhan akan suatu produk yang tidak dapat dihasilkan 
oleh suatu negara. Salah satu yang harus terus tetap terpenuhi agar roda 
industri dapat terus berjalan adalah ketersediaan bahan bakar untuk 
menggerakkan mesin industri. Oleh sebab itu negara-negara di dunia 
berusaha untuk memenuhi pasokan energi dalam negerinya agar 
industrinya dapat terus berjalan. Industri batubara adalah suatu industri 
dimana batubara ditambang secara komersial lebih di 50 negara dan 
digunakan di lebih dari 70 negara. 
Batubara merupakan sumber energi alternatif yang dibutuhkan dunia 
saat ini. Menurut International Energy Agency (IEA), negara-negara 
besar didunia kecuali India menurunkan konsumsi batubara pada tahun 
2016 lalu. Adapun permintaan batubara global diprediksi stagnan dalam 
5 tahun kedepan. International Energy Agency (IEA) menyebut, 5,3 
milyar ton ekuivalen batubara dikonsumsi pada tahun 2016, turun 1,9 
persen dibandingkan tahun sebelumnya dan 4,2 persen pada tahun 2014. 
Ini adalah penurunan tercepat sejak periode resesi global tahun 1990-
1992.  
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Permintaan batubara dunia dipenuhi oleh beberapa produsen 
batubara dunia. Cina masih menjadi negara dengan produksi batubara 
terbesar didunia. Di tahun 2014 Indonesia menempati posisi ketiga 
produsen batubara terbesar didunia dibawah Amerika Serikat dan Cina 
dengan total produksi 281,7 juta ton. Gambar 1.1 menunjukan 10 negara 
penghasil batubara terbesar didunia. 
Cina merupakan produsen terbesar batubara dengan produksinya 
mencapai 1.844,6 juta ton, kemudian menempati posisi kedua adalah 
Amerika Serikat dengan total produksinya 507,8 juta ton, Indonesia 
menempati posisi ketiga dengan produksinya 281,7 juta ton, diposisi 
keempat ada Australia dengan produksinya 280,8 juta ton, kelima ada 
India dengan 243,5 juta ton, keenam adalah Rusia dengan produksi 170,9 
juta ton, Afrika Selatan menempati posisi ketujuh dengan total produksi 
147,7 juta ton, Kolombia diposisi kedelapan dengan produksi 57,6 juta 
ton, Kazakhstan diposisi kesembilan dengan 55,3 juta ton, diposisi 
kesepuluh ada Polandia dengan produksinya sebesar 55 juta ton. 
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Gambar 1.1. 
Sepuluh Besar Produsen Batubara Dunia (dalam Juta Ton)  
 
Sumber : BP Statistical Rewiew of World Energy 201 
Konsumsi terbesar batubara ditahun 2014 adalah di cina sebesar 
1.962,4 juta ton, sedangkan Indonesia hanya menempati urutan keenam 
total konsumsinya di tahun 2014 dari kesepuluh negara produsen 
batubara terbesar didunia. Gambar 1.2 menunjukan jumlah konsumsi dari 
kesepuluh negara produsen batubara terbesar didunia. Menurut data dari 
BP Statistical Rewiew of World Energy 2015 secara berurutan konsumsi 
batubaranya sebagai berikut : Cina (1.962,4 juta ton), Amerika Serikat 
(453,4 juta ton), India (360,2 juta ton), Afrika Selatan (89,4 juta ton), 
Rusia (85,2 juta ton), Indonesia (60,8 juta ton), Polandia (52,9 juta ton), 
Australia (43,8 juta ton), Kazakhstan (34,5 juta ton), dan Kolombia (4,2 
juta ton).  
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Gambar 1.2. 
Konsumsi Batubara dari Beberapa Negara (dalam juta ton) 
Sumber : BP Statistical Rewiew of World Energy 2015 
Batubara Indonesia merupakan salah satu komoditi pertambangan 
yang memiliki prospek menjanjikan di pasar internasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia. 
Perkembangan produksi dan ekspor batubara Indonesia dalam sebelas 
tahun terahir ditunjukan pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 . 
Total Produksi dan Ekpor Batubara Indonesia (Juta Ton) 
Tahun Produksi Ekspor 
2007 217 163 
2008 240 187 
2009 254 198 
2010 280 210 
2011 353 287 
2012 412 333 
2013 474 402 
2014 435 359 
2015 392 295 
2016 434 344 
2017 461 364 
Sumber : Indonesian Coal Mining Association 2017 
Pada tabel diatas menunjukan perkembangan yang pesat dari total 
produksi dan ekspor batubara Indonesia. Walaupun angka tertinggi masih 
berada di tahun 2013 tetapi dilihat dari tahun ke tahun produksi dan 
ekspor batubara Indonesia terus meningkat. 
Berdasarkan data dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui kinerja Ekspor Batubara beserta variabel yang 
mempengaruhinya. Maka penelitian ini disusun dengan judul “Analisis 
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Pengaruh Produksi Batubara, Harga Batubara Acuan dan Nilai Tukar 
Rupiah Terhadap Volume Ekspor Batubara Indonesia”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 
yang akan dibahas sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh produksi batubara terhadap volume ekspor 
batubara Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh harga batubara acuan terhadap volume 
ekspor batubara Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap volume ekspor 
batubara Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pengaruh produksi batubara terhadap volume ekspor 
batubara Indonesia. 
2. Menganalisis pengaruh harga batubara acuan terhadap volume 
ekspor batubara Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap volume ekspor 
batubara Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bukti 
empirik mengenai perkembangan industri batubara Indonesia. Serta dapat 
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mengidentifikasi pengaruh produksi, harga batubara acuan, nilai tukar 
Rupiah terhadap volume ekspor batubara Indonesia. Kegunaan lebih 
khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai 
potensi ekspor batubara Indonesia, sehingga penelitian ini bisa 
memberikan masukan kepada pemerintah dalam merumuskan 
kebijakan 
2. Bagi para pelaku pasar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tambahan atas kondisi industri batubara Indonesia saat ini. 
3. Bagi penulis, penelitian ini sebagai sarana pembelajaran dalam 
memahami keadaan dan potensi batubara Indonesia di pasar Jepang 
secara lebih mendalam serta sebagai media pembelajaran untuk 
mencari jawaban atas perumusan masalah. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini sebagai bahan referensi dan informasi 
bagi penelitian berikutnya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor batubara Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
menganalisis bagaimana hubungan dan pengaruh dari variabel seperti 
produksi batubara, harga batubara acuan dan nilai tukar Rupiah terhadap 
volume ekspor batubara Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 
annual time series selama 17 tahun dari kurun waktu 2001-2017. 
8 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan metode analisis  Ordinary Least Square 
(OLS). 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini terdiri dari enam bab, yaitu : 
BAB I  : Pendahuluan  
Bab ini memuat latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, 
tujuan penelitaian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : Tinjauan Pustaka  
Bab ini menjelaskan tinjauan definisi, teori yang mendukung 
penelitian dan penelitian terdahulu yang mengenai penelitian.  
BAB III  : Metode Penelitian  
Bab ini menjelaskan tentang data dan sumber data, identifikasi 
variabel, serta model atau metode analisis yang akan digunakan 
dalam penelitian.  
BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab ini memaparkan hasil uji statistik berdasarkan model dan 
metode yang digunakan dalam penelitian, serta menjelaskan hasil 
yang telah diperoleh peneliti setelah dilakukan pengolahan data 
yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan.  
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BAB V  : Penutup  
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi 
pemerintah ataupun keperluan akademis untuk penelitian 
berikutnya. 
  
 
